
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Lampiran 4 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pada penelitian ini observasi (pengamatan) yang dilakukan yaitu mengukur 

kecepatan pembuatan grafik Barber Johnson sebelum dan sesudah menggunakan 

aplikasi GBJ berbasis desktop di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Malang, 

meliputi: 

A. Tujuan 

Untuk mendapatkan informasi dan data mengenai tingkat kecepatan 

pembuatan grafik Barber Johnson sebelum dan sesudah menggunakan 

aplikasi GBJ berbasis desktop di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Malang. 

B. Aspek yang diamati: 

1. Kegiatan pembuatan grafik Barber Johnson  sebelum menggunakan 

aplikasi GBJ berbasis desktop. 

2. Kegiatan pembuatan grafik Barber Johnson sesudah menggunakan 

aplikasi GBJ berbasis desktop. 

3. Tingkat kecepatan pembuatan grafik Barber Johnson sebelum 

menggunakan aplikasi GBJ berbasis desktop. 

4. Tingkat kecepatan pembuatan grafik Barber Johnson sesudah 

menggunakan aplikasi GBJ berbasis desktop. 

C. Tata Cara Pengisian Lembar Observasi 

1. Menyiapkan data untuk membuat grafik Barber Johnson yang akan 

dihitung kecepatannya. 

2. Menyiapkan alat ukur yaitu stopwatch untuk menghitung kecepatan 

pembuatan grafik Barber Johnson. 

3. Menghitung kecepatan pembuatan grafik Barber Johnson sebelum 

menggunakan aplikasi GBJ. 

4. Perhitungan kecepatan dimulai dari saat petugas mengatakan “mulai” 

dan berhenti saat petugas mengatakan “sudah”. 

5. Menulis waktu yang telah dihitung di kolom “sebelum” pada kolom (3). 

6. Menghitung kecepatan pembuatan grafik Barber Johnson sesudah 

menggunakan aplikasi GBJ. 



7. Perhitungan kecepatan dimulai dari saat petugas mengatakan “mulai” 

dan berhenti saat petugas mengatakan “sudah”. 

8. Menulis waktu yang telah dihitung di kolom “sesudah” pada kolom (5). 

9. Melakukan perhitungan terhadap selisih waktu lamanya pembuatan 

grafik Barber Johnson pada kolom (6). 

D. Lembar Observasi 

Penerapan Aplikasi Berbasis Desktop Untuk Menunjang Kecepatan 

Pembuatan Grafik Barber Johnson Di RSUD Kota Malang 

No. Tanggal Sebelum Tanggal Sesudah Selisih 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1      

2      

3      

4      

5      

Dst.      

 

  



Lampiran 5 

LEMBAR HASIL OBSERVASI 

KECEPATAN PEMBUATAN GRAFIK BARBER JOHNSON 

DI RSUD KOTA MALANG 

No. Tanggal Sebelum Tanggal Sesudah Selisih 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 14 Januari 2019 1.35  28 Januari 2019 0.19 1.16 

2 14 Januari 2019 0.56  28 Januari 2019 0.19  0.37 

3 14 Januari 2019 1.02  28 Januari 2019 0.20  0.42 

4 14 Januari 2019 2.15  28 Januari 2019 0.21  1.54  

5 14 Januari 2019 1.36  28 Januari 2019 0.26 1.10 

6 14 Januari 2019 1.19  28 Januari 2019 0.26  0.53 

7 14 Januari 2019 0.59  28 Januari 2019 0.23  0.36 

8 14 Januari 2019 1.47 28 Januari 2019 0.30  1.17 

9 14 Januari 2019 0.54  28 Januari 2019 0.24 0.30 

10 14 Januari 2019 1.23 28 Januari 2019 0.19 1.04 

11 14 Januari 2019 1.09 28 Januari 2019 0.21 0.48 

12 14 Januari 2019 1.06 28 Januari 2019 0.24  0.42 

13 14 Januari 2019 1.32 28 Januari 2019 0.22  1.10 

14 14 Januari 2019 1.07 28 Januari 2019 0.24  0.43 

15 14 Januari 2019 0.55 28 Januari 2019 0.27  0.28 
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Tabel Uji blacbox 1.1 

1.2 Tabel Pengujian 

1.3 Uji Blackbox pada menu Form Hasil Sensus Harian 

No Uji Black 

Box Sistem 

Informasi 

200119 

 

Nama 

Perangkat 

Lunak Sistem 

Informasi 

Aplikasi rekapitulasi dan grafik baber johson 

sub: Interface form rekapitulasi grafik baber johson 

 

Metode Uji 

Blacbox 
1. Equivalent Partitioning 

 2. Boundary Value 

 3. Error Guessy 

Nama Peneliti Dina Atikah Ghaisani 

Tanggal Uji 

Perangkat 

Lunak 

Malang, 20 Januari 2019 

Nilai uji GSC Penilaian Komplesitas memiliki skala 0 s/d 5 Keteragan 0 = Tidak Pengaruh, 1 = 

Insidental,2 = Moderat, Pengaruh data3 = Rata-rata,4 = Signifikan dan 5 = 

Essential (data penting) 

 

 

No_uji 

 

Jenis variabel 

Pengujian 

 

Subjek_pengujian 

 

Keterangan_Subjek 

 Pengujian 

Bobot 

 GSC 

(GeneralSystem 

Characteristics) 

 

1 Uji coba 

blackbox 

berusaha untuk 

menemukan 

kesalahan dalam 

beberapa 

kategori, 

diantaranya 

adalah: 

 

1. Fungsi-fungsi 

yang salah atau 

hilang 

 

Apakah proses mirachel 

dan hold ada dalam 

aplikasi ini berfungsi ? 

[0/1/2/3/4/5] 

=0 Tidak 

pengaruh 

 

  2. Kesalahan 

interface 

 

Apakah interface 

external menghasilkan 

[0/1/2/3/4/5] 

4=signifikan 



informasi yang 

dibutuhkan? 

  3. Kesalahan dalam 

struktur data atau 

akses database 

eksternal 

 

Bagaimana data di 

distribusikan 

dan pengolahan fungsi 

ditangani? 

[0/1/2/3/4/5] 

1=isidental 

  4. Kesalahan 

performa 

 

Seberapa lama waktu 

yang diperlukan dan 

performa secara 

keseluruhan 

[0/1/2/3/4/5] 

1=isidental 

2 Ujicoba 

blackbox 

diaplikasikan di 

beberapa tahapan 

berikutnya, 

karena ujicoba 

blackbox dengan 

sengaja 

mengabaikan 

struktur kontrol 

sehingga 

perhatiannya 

difokuskan pada 

informasi 

domain. Ujicoba 

didesain untuk 

dapat menjawab 

pernyataan-

pernyataan 

berikut: 

 

1. Struktur data dan 

akases database 

yang digunakan 

1. Bagaimana 

validitas 

fungsionalnya 

diuji? 

 

[0/1/2/3/4/5] 

3=rata-rata 

  2. Entity yang 

memiliki 

relasinol fungsi 

yang tidak 

memiliki 

ketergantungan  

2. Jenis input seperti 

apa yang akan 

menghasilkan kasus 

uji yang baik? 

 

[0/1/2/3/4/5] 

4=signifikan 

  Class relasi yang 

berhubungan dengan 

class lain atau nilai 

kardinalitas class 

(kekuatan relasi) 

3. Bagaimana batasan-

batasan kelas data 

diisolasi? 

 

[0/1/2/3/4/5] 

=5 Essential 

  Nilai rata-rata dalam 

sistem yang 

digunakan 

4. Berapa rasio data 

dan jumlah data 

yang dapat 

ditoleransi oleh 

sistem? 

 

[0/1/2/3/4/5] 

=3 rata-rata 



  Error data yang tidak 

sesuai dengan type 

data yang digunakan 

5. Apa akibat yang 

akan timbul dari 

kombinasi spesifik 

data pada operasi 

sistem? 

 

[0/1/2/3/4/5] 

2=Moderat 

3 Type testing 

Aplikasi yang 

dilakukan 

1. Securty 

 

Sebuah aplikasi harus 

aman digunakan, 

informasi yang bersifat 

privasi dan sensitif tidak 

boleh tersebar. Aplikasi 

harus dapat menjaga 

kepercayaan pengguna 

dengan memberi mereka 

keyakinan bahwa 

informasi pengguna 

berada pada kondisi 

yang aman.  

 

[0/1/2/3/4/5] 

0=tidak pengaruh 

  2. Performa 

 

Performa testing 

mengacu kepada 

pendekatan penilaian 

‘CriterionReferenced 

Test’ atau acuan 

patokan, yaitu 

pengukuran 

keberhasilan yang 

didasarkan atas 

penafsiran dari 

tingkahlaku 

(performance) 

berdasarkan 

kriteria/standar 

penguasaan mutlak 

(relative tetap dan 

berlaku untuk semua 

testee). 

 

[0/1/2/3/4/5] 

=3rata-rata 

  3. Usability Usability testing 

merupakan teknik yang 

digunakan untuk 

mengevaluasi suatu 

aplikasi dengan menguji 

pada sisi pengguna 

(user). Hal ini dapat 

dilihat dari kegunaan 

aplikasi tersebut bagi 

para pengguna, sehingga 

para pengguna perlu 

[0/1/2/3/4/5] 

=5Essential  



dilibatkan dalam proses 

pengujian. 

 

  4. Functionality fungsi yang diciptakan 

atas pembuatan suatu 

aplikasi .Dalam program 

ini fungsi utama yang 

ingin ditunjukkan 

kepada pengguna (user) 

adalah mendapatkan 

hasil akhir nilai data 

laporan Aplikasi rekam 

medis di RSUD Kota 

Malang sesuai dengan 

data yang dibutuhkan. 

 

[0/1/2/3/4/5] 

5=Essential 

4 Data yang 

digunakan 

1. Equivalent 

Partitioning 

 

Class-class yang 

ekuivalen 

merepresentasikan 

sekumpulan keadaan 

valid dan invalid untuk 

kondisi input. Biasanya 

kondisi input dapat 

berupa spesifikasi nilai 

numerik, kisaran nilai, 

kumpulan nilai yang 

berhubungan atau 

kondisi boolean. 

Ekuivalensi class dapat 

didefinisikan dengan 

panduan berikut 

:Kondisi input 

menspesifikasikan 

kisaran/range, maka 

didefinisikan 1 yang 

valid dan 2 yang invalid 

untuk equivalence class 

 

[0/1/2/3/4/5] 

5=Essential 

 

  2. Boundary Value 

 

Boundary Value 

merupakan pilihan test 

case yang mengerjakan 

nilai yang sudah 

ditentukan, dengan 

teknik perancangan test 

case melengkapi test 

case equivalence 

partitioning yang 

fokusnya pada input 

[0/1/2/3/4/5] 

3=rata-rata 



 

 

Berikut ini adalah hasil dari table pengujian menggunakan tipe testing 

equivalence class : 

Tabel 3.1 

masukan nilai. 

Boundary Value 

fokusnya pada domain 

output hasil range nilai. 

 

  3. Error Guessy 

 

Error Guessy adalah 

pengujian berdasarkan 

intuisi dari sisi 

programmer. Dalam hal 

ini error guessy  

dimaksudkan untuk 

mengetahui 

kemungkinan error 

yang terjadi ketika 

program di uji coba. 

 

[0/1/2/3/4/5] 

1=Isindental 

5 Class Tabel 

yang diuji 

1. Add 

Pemeriksaan 

Balita 

Apakah interface 

pemeriksaan balita 

memiliki fungsi yang 

sesui dengan kebutuhan 

data yang digunakan? 

[0/1/2/3/4/5] 

2=Moderat 

memiliki pengaruh 

data dengan class 

kardinalitas yang 

lainnya. 



No

. 

Data Uji Input Hasil tes 

Diharapkan 

Output Kesimpula

n 

1 Nilai input data 

Pasien 

Pindahan=averag

e nilai 

Nilai<2 

Pasien 

Pindahan=  

0 

Pasien 

dipindahka

n = 1 

 

mengeluarka

n nilai input 

data Pasien 

Pindahan 

mengeluarka

n nilai  input 

data Pasien 

dipindahkan 

Hasil input 

data valid 

2 Nilai input data 

Pasien Keluar 

hidup =average 

nilai 

1<nilai<2 

Pasien 

Keluar 

hidup=  

2 

Pasien 

Keluar 

Mati= 0 

 

 

mengeluarka

n nilai input 

data Pasien 

Keluar 

Mati=0 

Perhitungan 

tidak 

mengeluarka

n nilai input 

Pasien Mati 

=2 

 

Hasil input 

data valid 

3 Nilai input data 

Pasien 

dipindahkan 

=average nilai 

Nilai<1 

Pasien 

Pindahan=  

0 

Pasien 

dipindahka

n = 1 

 

Perhitungan  

mengeluarka

n nilai input 

Pasien 

dipindahkan 

=1 

 

Perhitungan 

mengeluarka

n nilai input 

Pasien 

Keluar hidup 

=2 

 

Hasil input 

data invalid 

 

Berikut ini adalah table hasil pengujian untuk Boundary Value Analysis : 

Tabel 3.2 

N

o 

Data Uji Input Hasil tes 

diharapkan 

Output Kesimpula

n 

1 Nilai input data 

Pasien 

Pindahan=averag

e nilai 

Nilai<2 

Pasien 

Pindahan=  

0 

Pasien 

dipindahka

n = 1 

 

Tidak 

mengeluarka

n nilai input 

data Pasien 

dipindahkan 

= 2 

Tidak 

mengeluarka

n nilai input 

data Pasien 

dipindahkan 

= 2 

Hasil input 

data valid 

2 Nilai input data 

Pasien Keluar 

hidup =average 

nilai 

Nilai>2 

Pasien 

keluar 

hidup=2 

 

Perhitungan  

mengeluarka

n nilai input 

Pasien keluar 

hidup =2 

 

Perhitungan 

tidak 

mengeluarka

n nilai input 

Pasien keluar 

hidup = 2 

 

Hasil input 

data valid 



3 Nilai input data 

pasien masuk  

=average nilai 

Nilai>3 

Pasien 

masuk =3 

 

Perhitungan  

mengeluarka

n nilai input 

Pasien 

Masuk =3 

 

Perhitungan 

tidak 

mengeluarka

n nilai input 

Pasien 

Masuk = 3 

Hasil input 

data valid 

Berikut ini adalah table hasil pengujian untuk Error Geussing : 

Tabel 3.3 

No Data Uji Input Hasil tes 

diharapkan 

Output Kesimpulan 

1 Nilai input 

data Pasien 

awal  

Pasien 

awal=10 

 

Perhitungan 

tidak 

mengeluarkan 

nilai input 

Pasien awal = 

10 

 

Perhitungan  

mengeluarkan 

nilai input 

pasien awal = 

10 

 

Hasil input data 

valid 

2 Nilai data 

lama 

dirawat 

Lama di 

rawat = 54 

 

Perhitungan 

tidak 

mengeluarkan 

nilai input 

lama dirawat 

=54 

 

Perhitungan  

mengeluarkan 

nilai input 

lama dirawat 

=54 

 

Hasil input data 

valid 

 

 

1.4 Perbandingan Hasil Pengujian dengan Data  menggunakan metode 

Equivalent Partitioning, Boundary Value dan Error Gessing. 

Hasil perbandingan pengujian aplikasi dengan ketiga metode yang sudah 

dilakukan disajikan dalam table berikut ini. 

Tabel 3.4 

Metode yang Digunakan Hasil 

Equivalent Partitioning Tidak Menemukan Kesalahan 

Boundary Value Tidak Menemukan Kesalahan 

Error Guessing Tidak Menemukan Kesalahan 

 

4.1 Hasil Pengujian 



Dengan membandingkan hasil pengujian dengan ketiga metode tersebut ditemukan 

hasil yang diharapkan yaitu ditemukannya kelemahan aplikasi dengan metode Boudry 

Value dan tidak ditemukannya kesalahan pada kedua metode lainnya. 

4.2 Hasil Perbandingan 

Perbandingan hasil pengujian dengan ketiga metode yang sudah dilakukan, hanya 

Bouddry Value saja yang menemukan kelemahan aplikasi. 
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DINA ATIKAH GHAISANID-III PMIK POLTEKKES KEMENKES 

MALANG 

             

              

 

 

  



A. INSTALASI APLIKASI 

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk menginstal Aplikasi GBJ berbasis 

desktop di komputer Anda. 

1. Mengcopy folder yang berisi serangkaian data-data aplikasi 

2. Buka folder “bin” selanjutnya buka folder “Debug” 

3. Pilih dan klik kanan file yang bernama “RUMUS.exe” 

4. Pilihlah “create to desktop” 

B. Menggunakan Aplikasi 

1. Masuk ke dalam aplikasi 

Buka aplikasi yang telah instal pada desktop, maka akan muncul tampilan 

seperti ini 

 

Selanjutnya masukkan username: rmik dan password: rmik123 lalu klik 

Login 

2. Beranda 

Setelah pengguna masuk aplikasi, maka akan muncul tampilan beranda dari 

aplikasi 



 

Fungsi dari setiap menu di atas yaitu: 

Pengisian data : untuk mengentry data sensus harian rawat inap per harinya 

Logout  : untuk mengeluarkan pengguna dari aplikasi 

3. Pengisian Data 

Klik “pengisian data” pada beranda aplikasi, maka akan keluar halaman 

seperti dibawah ini 

 

Setiap item yang ada harus terisi semua dengan keterangan setiap item 

sebagai berikut: 

- Bulan  : pilih bulan sesuai dengan kapan petugas  

mengisikan  data sensus 

- Tanggal  : pada tanggal berapa petugas mengentry data sensus 

- Pasien awal : sisa pasien dari hari sebelumnya  

- Pasien masuk : pasien masuk pada ruangan tersebut 

- Pasien pindahan : pasien yang berasal dari ruangan lain 

- Jumlah masuk : pasien awal + pasien masuk + pasien pindahan 

- Pasien dipindahkan: pasien keluar dari ruangan tersebut dan 

dipindahkan ke ruang lain 

- Pasien keluar hidup : pasien keluar dalam keadaan hidup 



- Pasien keluar mati : pasien keluar dalam keadaan mati 

- Jumlah keluar  : pasien dipindahkan + pasien keluar hidup + pasien 

  keluar mati 

- Lama dirawat  : tanggal keluar – tanggal masuk 

- Hari perawatan  : pasien awal + pasien masuk – pasien keluar hidup 

mati 

- Jumlah TT  : jumlah tempat tidur pada ruangan tersebut 

- Jumlah hari  : jumlah hari pada bulan tersebut 

Setelah mengisi data pada tiap item, maka klik simpan data, agar data data 

disimpan di dalam database. Dua menu yang lain juga memiliki fungsi 

yaitu: 

Lihat data : untuk memunculkan data yang telah dientrykan 

Gambar  : untuk kembali ke menu beranda aplikasi 

4. Hasil Rekapitulasi 

 

Untuk melihat hasil rekapitulasi klik “cari data” maka akan secara otomatis 

keluar output tabel untuk menampilkan data rekapitulasi dan hasil 

perhitungan indikator efisiensi rumah sakit. 

  



5. Cetak Pelaporan 

Klik menu “Pelaporan”, maka akan muncul halaman seperti di bawah ini 

 

Selanjutnya klik “cetak” maka akan keluar print preview 

6. Grafik Barber Johnson 

 

Klik menu “grafik barber johnson” maka akan disambungkan ke Microsoft 

Excel untuk menampilakn hasil grafiknya 

 



 

 

 


